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The focus of this research is how autistic children are educated in inclusive schools Submitted: 14 March 2024
and learning methods that can improve their development. One of the main Accepted: 23 March 2024
challenges is trying to implement a comprehensive approach, lack of resources and Published: 24 March 2024
poor understanding by the school community of the needs of children with autism.

The aim of this research is to find an effective qualitative learning approach through Key Words

interviews and participant observation at SLB Wijayakusumah. The results show counseling

that an integrated and individualized approach, with a focus on developing deep guidance; the child
understanding, appropriate learning programs, and support, guidance, and advice, is with special needed,;
important for helping children with autism learn. The social skills, independence Autism.

and adaptability of autistic children are improved using this learning approach.

Therefore, this research emphasizes how important it is to use a comprehensive and

collaborative approach to create an inclusive learning environment that supports

growth.

Abstrak (Indonesia)

Fokus penelitian ini adalah bagaimana anak autis dididik di sekolah inklusi dan
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan perkembangan mereka. Salah satu
tantangan utamanya adalah mencoba menerapkan pendekatan komprehensif,
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kekurangan sumber daya, dan pemahaman yang buruk oleh komunitas sekolah
tentang kebutuhan anak autis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

menemukan pendekatan pembelajaran kualitatif yang efektif melalui wawancara ~ Kata Kunci
dan observasi partisipan di SLB Wijayakusumah. Hasil penelitian menunjukkan  bimbingan konseling;
bahwa pendekatan terpadu dan individual, dengan fokus pada pengembangan  anak berkebutuhan

pemahaman yang mendalam, program pembelajaran yang sesuai, dan dukungan,  khusus; Autisme

bimbingan, dan nasehat, adalah penting untuk membantu anak autis belajar.
Keterampilan sosial, kemandirian, dan kemampuan beradaptasi anak autis
diperbaiki dengan menggunakan pendekatan pembelajaran ini. Oleh karena itu,
penelitian ini menekankan betapa pentingnya menggunakan pendekatan
komprehensif dan kerja sama untuk membuat lingkungan pembelajaran inklusif
yang mendukung pertumbuhan.

Pendahuluan

Permasalahan umum yang dihadapi anak autis berkebutuhan khusus di sekolah inklusif
antara lain sulitnya menerapkan pendekatan yang benar-benar holistik, dengan
mempertimbangkan aspek inklusi, keberagaman dan daya tanggap kebutuhan pribadi (Dapa &
Mangantes, 2021). Kurangnya sumber daya, pelatihan khusus bagi pendidik, dan pemahaman
komunitas sekolah terhadap kebutuhan anak autis seringkali menjadi kendala terbesar (Amka,
2019). Kesulitan dalam menciptakan lingkungan belajar yang sesuai, baik secara struktural
maupun strategis, dapat membatasi kemampuan anak autis dalam mengakses kurikulum
sekolah (Handayani et al., 2023). Selain itu, kesulitan dalam mendukung interaksi sosial dan
berintegrasi dengan teman sekelas juga menjadi permasalahan umum (Azis & Risfaisal, 2021).

Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaborasi antara guru, tenaga pendidikan khusus, dan
orang tua untuk merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran yang memperhatikan
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keunikan setiap anak dan menciptakan integrasi budaya untuk mendorong tumbuh kembang
yang optimal. Kebanyakan orang menganggap anak autis memiliki gangguan jiwa dan dapat
menjadi beban bagi keluarganya(Putra et al., 2021). Padahal, anak autis mempunyai hak, minat,
dan kewajiban yang sama dengan orang normal pada umumnya(Husna et al., 2019). Allah
menciptakan segala sesuatu untuk tujuan dan kemaslahatan, dan tidak menganugerahkan
sesuatu tanpa hikmabh.

Perlu dipahami secara jelas kebutuhan anak autis untuk memberikan pengobatan yang
tepat guna mendukung perkembangannya. Sayangnya, sebagian besar orang tua kurang
memiliki informasi dan keterampilan untuk melakukan hal tersebut, sehingga banyak yang
mempercayakan anaknya ke sekolah luar biasa (SLB). Anak berkebutuhan khusus autis di
sekolah inklusi memerlukan pendekatan yang komprehensif, fokus pada inklusi, keberagaman
dan pemenuhan kebutuhan individu. Strategi utamanya adalah dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran terpadu yang menggabungkan teknik khusus untuk anak autis, seperti
analisis perilaku terapan (ABA) dan jadwal visual, dengan kurikulum umum di sekolah
(Sarifatul, 2022). Dukungan dari guru atau tutor yang dilatih untuk menangani anak-anak autis
juga merupakan strategi penting untuk menciptakan lingkungan inklusif yang memfasilitasi
partisipasi aktif dan integrasi sosial. Selain itu, kolaborasi yang erat antara guru, spesialis
pendidikan khusus, dan orang tua juga penting untuk merancang dan menerapkan strategi
pembelajaran yang efektif untuk memenuhi kebutuhan unik anak autis di kelas (Riyadi et al.,
2023).

Pendidikan yang layak menjadi hak warga negara, hal ini tercantum dalam bunyi Pasal
31 Ayat 1 UUD 1945, yaitu setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan (Inkiriwang,
2020). Salah satu wujud pengimpementasiannya, yaitu sekolah untuk anak berkebutuhan
khusus yang disediakan khusus untuk mendidik peserta didik berkebutuhan khusus
(Azzahra et al., 2023) . Sekolah untuk anak berkebutuhan khusus di Indonesia ada sekolah
regular, sekolah luar biasa (SLB) dan sekolah inklusi yang diperuntukkan untuk
mewujudkan dan menjamin pendidikan untuk semua (Jauhari, 2017). Pada anak khususnya
spektrum autisme (ABK autisme) merupakan Kesenjangan yang mencakup kurangnya
pemahaman mendalam tentang cara terbaik mengatasi tantangan komunikasi, interaksi sosial,
dan stimulasi sensorik anggota kru penyandang autisme (Untari & Ernawati, 2023). Selain itu,
penekanan yang lebih besar harus diberikan pada pengembangan model pembelajaran yang
dapat beradaptasi dengan tingkat keparahan dan keunikan setiap individu dalam spektrum
autisme (Dianidah, 2023).

Dalam konsep Islam, Ali Yafi menjelaskan dalam bukunya Teori dan Kasus Konseling
Keagamaan, gangguan mental dapat memengaruhi berbagai aspek kehidupan, termasuk diri
sendiri, hubungan dengan orang lain, lingkungan alam, dan kehidupan menyendiri. Secara
pribadi, saya menyadari bahwa mengalami gangguan mental menyebabkan pola pikir dan
emosi tidak menentu sehingga mengganggu kemampuan seseorang dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari secara optimal. Dalam hubungan dengan orang lain, gangguan kesehatan
mental juga dapat menyebabkan masalah komunikasi dan emosional. Sulit untuk menjelaskan
apa yang sedang di alami, dan hal ini dapat memengaruhi kualitas hubungan anak autisme
dengan teman, keluarga, dan orang lain. Lingkungan alam juga dapat menjadi salah satu
faktornya, karena situasi dan lingkungan tertentu dapat menyebabkan atau memperburuk gejala
gangguan kesehatan mental (Puspita, 2019). Di sisi lain, hidup sendiri juga bisa menyebabkan
lebih banyak stres. Isolasi sosial dapat meningkatkan perasaan kesepian dan berdampak negatif
pada kesejahteraan psikologis. Oleh karena itu, penting untuk mencari dukungan orang-orang
yang bisa di percaya untuk membantu mengatasi permasalahan.

Agar anak autis merasa nyaman, penting untuk menciptakan lingkungan yang
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mendukung dan memahami kebutuhan khusus mereka. Dengan cara memahami preferensi
sensorik anak autis, seperti kepekaan terhadap cahaya, suara, dan sentuhan (Griselda et al.,
2022). Menyediakan ruang yang tenang tanpa memberikan rangsangan berlebihan akan
membantu mereka merasa lebih nyaman. Selain itu, menciptakan struktur dan rutinitas dalam
kehidupan sehari-hari anak autis dapat membantu mereka merasa lebih aman dan terkendali.
Komunikasi yang jelas dan sederhana melalui kata-kata dan gambar juga sangat penting (Setiati
Widihastuti et al., n.d.). Dukungan dari keluarga, guru, dan teman sebaya juga dapat membantu
menciptakan lingkungan sosial yang positif bagi anak autis. Melalui pemahaman dan dukungan
yang tepat, kami membantu anak-anak autis merasa lebih nyaman dan berkontribusi positif
dalam kehidupan sehari-hari mereka (Hamidah & Nugroho, 2023).

Metode penelitian

Penelitian ini ini di lakukan di SLB wijayakusumah, untuk menganalisis pendekatan
kualitatif terhadap implementasi strategi pembelajaran dalam pengajaran Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK), pada anak autisme. Metode kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti
memperoleh pemahaman mendalam terhadap penerapan strategi pembelajaran. Salah satu
teknik utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam dengan
berbagai pihak, antara lain guru, tenaga bimbingan dan konseling.
Wawancara berfokus pada pengalaman praktis dan pandangan mereka mengenai efektivitas
strategi pembelajaran yang diterapkan. Selain itu, observasi partisipan digunakan untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika interaksi dalam konteks
pembelajaran. Data hasil wawancara dan observasi dianalisis secara tematis untuk
mengidentifikasi pola umum dan variasi pelaksanaan bimbingan konseling dan strategi belajar
mengajar pada anak autis berkebutuhan khusus. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami intervensi konseling yang efektif
untuk meningkatkan pembelajaran pada anak autis.

Hasil dan Pembahasan

Dengan pembahasan pembahasan yang telah di paparkan diatas penerapan strategi
pembelajaran bimbingan konseling untuk anak berkebutuhan khusus (ABK) autism, Penerapan
strategi pembelajaran instruksional dan pendampingan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK)
dapat membantu mendukung perkembangan dan pembelajaran anak dalam menghadapi
tantanganyan menarik dan unik ini. Berdasarkan hasil pembahasan terlihat bahwa pendekatan
terpadu dan individual menjadi kunci utama penyelenggaraan pembelajaran anak autis. Strategi
ini melibatkan pengembangan pemahaman mendalam tentang kebutuhan individu setiap anak,
mengembangkan program pembelajaran yang disesuaikan dan memberikan dukungan dengan
bimbingan dan dengan cara memberi arahan juga nasihat intensif pada anak berkebutuhan
khusus.

Diskusi mengungkapkan bahwa pendekatan komunikatif dan visual efektif dan
penggunaan teknologi sebagai alat pembelajaran dapat memberikan hasil yang positif. Selain
itu,bekerja sama dan melibatkan orang tua dan guru sebagai mitra dalam proses pembelajaran
juga terbukti memberikan dampak positif bagi tumbuh kembang anak autis. Dengan
menerapkan strategi pembelajaran ini secara holistik, kami berharap dapat menciptakan
lingkungan yang mendukung dan menumbuhkan tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus,
khususnya spektrum autisme, secara optimal.

Prinsip bimbingan konseling bagi ABK di SLB Wijayakusumah adalah dengan
menggunakan pendekatan yang berkesinambungan dan berulang. Tujuannya adalah membantu
anak-anak terbiasa dengan tindakan tertentu sehari-hari, seperti berpakaian rapi dan mandiri.
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Pembelajaran ABK di SLB Wijayakusumah menitikberatkan pada kebiasaan pribadi, dimana
guru melakukan penguatan untuk menghilangkan kebiasaan buruk anak.

Penting untuk diingat bahwa kecanduan merupakan aspek penting dalam konseling
anak berkebutuhan khusus, terutama anak autis. Jika aktivitas pembentukan kebiasaan ini tiba-
tiba berhenti, anak bisa kembali ke kebiasaan lama. Oleh karena itu, penerapan metode ini
harus konsisten. Permasalahan yang dihadapi anak autis memerlukan penanganan yang spesifik
dan tepat sasaran. Setiap anak menghadapi tantangan yang unik, sehingga diperlukan penilaian
individu untuk memahami secara mendalam karakteristik dan kebutuhan mereka.

Guru bertindak sebagai fasilitator yang harus menjawab sendiri permasalahan tersebut
dan menerapkan metode yang berbeda. Penting bagi guru untuk menggunakan bahasa yang
jelas, ringkas dan mendiskusikan tujuan tertentu seperti makan, menulis atau berdiam diri agar
anak mudah memahami dan meningkatkan efektivitas pengajaran. Dalam upaya memecahkan
masalah anak autis, pendekatan guru harus lebih dari sekadar menangani gejala yang terlihat.
Pemahaman yang komprehensif terhadap masalah belajar anak harus mencakup aspek
pemahaman yang lebih kompleks Guru perlu memahami bagaimana anak mulai belajar dan
menyesuaikan metode pengajaran berdasarkan kebutuhan dan minat masing-masing anak.
Artinya, konseling tidak hanya bersifat menyeluruh dan berjangka panjang, namun juga
disesuaikan dengan kebutuhan spesifik setiap anak autis. Permasalahan anak autis perlu
dievaluasi secara individual karena setiap anak mempunyai permasalahan yang berbeda-beda,
mengatasi masalah spesifik untuk setiap anak, menggunakan bahasa yang ringkas dan
mengatasi tujuan spesifik seperti makan, menulis, diam, dan lain-lain. Dalam membimbing
anak autis, guru hendaknya memahami masalah belajar anak dari sudut pandang pemahaman,
seperti memahami bagaimana anak mulai belajar. Pendekatan yang efektif memerlukan
pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, disesuaikan dengan kebutuhan anak. Dasar
bimbingan dan konseling di sekolah adalah penilaian awal terhadap kemampuan anak.

Hasil evaluasi diberitahukan kepada orang tua untuk mengkoordinasikan
pembelajaran, memprioritaskan kebutuhan anak sesuai preferensi orang tua. Pentingnya gaya
pengasuhan juga ditekankan karena mempengaruhi keberhasilan akademik anak. Konseling
pada anak berkebutuhan khusus, khususnya anak autis, memerlukan pemahaman suasana hati
dan pengelolaan amarah yang cermat, termasuk pelukan dan komunikasi yang tenang. Layanan
konseling untuk anak berkebutuhan khusus disesuaikan dengan kebutuhan individu, namun
pelatihan yang konsisten sering kali terabaikan selama liburan sekolah.

Ketika menggunakan program merdeka belajar, guru masih harus menyesuaikan
pendekatan dan gaya belajarnya. Kontribusi orang tua sangat besar pengaruhnya dalam
penyelesaian permasalahan siswa, namun jawabannya masih kurang. Penting bagi orang tua
dan guru untuk memiliki visi dan pendekatan yang sama, fokus pada kemandirian dan
kontribusi anak berkebutuhan khusus terhadap lingkungan dan tidak hanya memaksa mereka
untuk mencapai satu tingkat keberhasilan tertentu.

Kesimpulan

Penerapan strategi pembelajaran yang diperoleh dari pelaksanaan strategi pembelajaran
mengajar dan konseling pada anak berkebutuhan khusus dan autisme menunjukkan bahwa
pendekatan integratif dan adaptif berperan penting dalam mendukung perkembangannya.
Strategi yang mempersonalisasi pembelajaran melalui pendekatan komunikatif, stimulasi
sensorik, dan kelanjutan kegiatan terstruktur terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan
yang mendukung pembelajaran anak autis. Pemanfaatan teknologi dan keterlibatan orang tua
sebagai mitra dalam proses pembelajaran juga memberikan kontribusi positif. Hasilnya
menunjukkan bahwa anak autis mengalami peningkatan keterampilan sosial, kemandirian, dan
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kemampuan beradaptasi.

Oleh karena itu, penerapan strategi pembelajaran konseling dan konseling tidak hanya
memberikan dukungan akademis tetapi juga memberikan landasan yang kokoh bagi
perkembangan anak berkebutuhan khusus dan anak autis secara keseluruhan. Kesimpulan ini
menyoroti pentingnya pendekatan holistik dan kolaboratif untuk membangun lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan mendukung dengan adanya Kerjasama antara orang tua murid
dan guru agar terjadinya stimulus dalam pembelajaran pada anak berkebutuhan khusus.
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